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ABSTRAK

ANALISIS DAN PERANCANGAN PENENTUAN PENERIMAAN
BANTUAN SOSIAL PADA KANTOR DESA HELVETIA DENGAN
METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING
(SAW)

Pemerintah Republik Indonesia telah merencanakan program bantuan sosial untuk
rakyat dengan Anggaran tersebut dibagi kedalam beberapa jenis bantuan sosial
seperti bantuan sosial rastra dan bantuan sosial pangan non tunai. Akan tetapi,
bantuan yang sampai di tangan masyarakat belum sesuai yang diharapkan. Salah
satu penyebabnya adalah yaitu penentuan status calon penerima bantuan sosial
belum optimal, sehingga dalam memberikan bantuan tidak tepat sasaran. Tujuan
penelitian ini adalah merancang sistem pendukung keputusan penentuan
penerimaan bantuan sosial dibuat dengan metode Simple Additive Weighting
(SAW). Hasil penilaian yang dilakukan oleh sistem diberikan status layak
menerima dan tidak layak menerima. Metode SAW dipilih karena dapat
menentukan nilai bobot setiap atribut, kemudian dilanjukan dengan proses ranking
yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini
alternatif yang dimaksud adalah keuarga yang dikategorikan sebagai keluarga
miskin berdasarkan Kriteria yang ditentukan.

Kata Kunci : Bantuan Sosial, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive
Weighting (SAW)



ABSTRACT

ANALYSIS AND DETERMINATION OF SOCIAL ASSISTANCE RECEIPT
AT THE HELVETIA VILLAGE OFFICE USING THE METHOD SIMPLE
ADDITIVE WEIGHTING (SAW)

The Governtment of the Republic of Indonesia has planned a social assistance
program for the people with budget divided into several types of social assistance
such us rastra social and non-cash food social assistanc. However, the assistance
that reached the hands of the community was not as expected. One of the reasons
was that the determination of the status of prospective recipients of social
assistance was not optimal so that the assistance provided was not on target. The
purpose of this study wasto design a decision support system for determination
acceptance of social assistance using the Simple Additive Weighting (SAW)
method. The result of the assessment carried out by the system are given status
worthy of receiving and not deserving of receiving the SAW method is chosen
because it can determine the weigh value of each attribute, then it is followed by a
ranking process that will select the best alternative and a number of alternative in
this case the alternative in question is a family poor based on speciified criteria.

Keywords : Social Assistance, Decission Support System, Simple Additive
Weighting (SAW)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kantor desa merupakan suatu tempat nyata untuk mengemban tugas
pemerintah yang sangat identik dengan pelayanan kebutuhan masyarakat secara
langsung, seperti tempat mengurus Surat Pindah Kependudukan, mengurus Surat
Keterangan Kurang Mampu (Pramesti et al., 2018).

Pemerintah Republik Indonesia telah merencanakan program bantuan sosial
untuk rakyat dengan Anggaran tersebut dibagi kedalam beberapa jenis bantuan
sosial seperti bantuan sosial rastra dan bantuan sosial pangan non tunai. Dengan
upaya pemberian bantuan sosial dimaksud untuk meringankan dan memulihkan
kondisi kehidupan fisik, mental dan sosial (termasuk kondisi psikososial dan
ekonomi) serta memberdayakan potensi yang dimiliki agar seseorang, keluarga,
kelompok dan/atau masyarakat yang mengalami guncangan dan kerentanan sosial
ekonomi dapat tetap hidup secara wajar (Musa et al., 2019).

Bantuan sosial dapat diartikan sebagai penyaluran dana yang dimiliki
pemerintah yang akan diberikan kepada masyarakat dengan beberapa kriteria yang
telah ditetapkan (Ayu Febriyanti, 2021). Bantuan sosial merupakan salah satu
program pemerintah yang bertujuan untuk membantu masyarakat yang kurang
mampu dan membutuhkan bantuan, seperti bantuan kebutuhan pangan, bantuan
pendidikan, bantuan kesehatan, dan lain-lain.

Demikian halnya dengan Desa Helvetia yang juga memiliki program bantuan
sosial. Oleh karena itu, bantuan sosial harus diberikan kepada yang layak dan

pantas untuk mendapatkannya. Akan tetapi, dalam proses manual melakukan



seleksi tersebut perangkat desa mengalami kesulitan dikarenakan banyaknya data
peserta dan kriteria yang digunakan sehingga memakan waktu yang cukup lama
dalam proses perhitungan. Proses yang dilakukan juga dapat mengalami human
error seperti tingkat kesalahan pada proses perhitungan penentuan calon
penerimaan bantuan sosial. Untuk itu diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan untuk memudahkan perangkat desa dalam mengambil keputusan dari
berbagai alternatif.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) juga dikenal dengan Decission Support
Sistem (DSS) yang merupakan sistem interaktif yang menyediakan berbagai
informasi, pemodelan dan manipulasi data (Nurdin et al.,, 2018). Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) sangat tepat diterapkan dalam proses pemberian
solusi dalam suatu permasalahan dalam banyak kriteria atau Multicriteria
Decision Making (MDM) (Hutagalung et al., 2019)

Sistem pendukung keputusan dapat digunakan saat pengambilan keputusan
baik dalam situasi yang semi terstruktur, dan situasi tidak terstruktur dimana tidak
ada seorang pun yang tahu pasti bagaimana keputuan seharusnya dibuat. Untuk
mendukung solusi atas suatu masalah atau dalam mengevaluasi suatu peluang
yang ada biasanya banyak menggunakan sistem SPK (Hutagalung et al., 2020).
Hasil dari proses sistem pendukung keputusan penentuan penerima bantuan sosial
ini berupa Klasifikasi warga sebagai rekomendasi bagi pengambilan keputusan
untuk memilih warga yang layak mendapatkan bantuan yang sesuai dengan
kriteria yang ada. Setiap calon warga mempunyai bobot yang berbeda-beda
terhadap aspek yang diinginkan, penentuan calon warga mana yang diinginkan

perlu sebuah alat bantu yang tepat, yaitu dengan menggunakan komputer sebagai



suatu sarana yang dapat membantu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Simple Additive
Weighting (SAW) vyang dimana dapat digunakan dalam penentuan hasil
penerimaan bantuan sosial berdasaraka bobot setiap kriteria yang telah ditetapkan.
Terpilihnya metode SAW dalam menentukan proses keputusan karena dalam
melakukan penyeleksian secara alternatif terbaik dari sejumlah alternatif-alternatif
yang ada metode ini mampu dan juga alasan terpilihnya metode ini jika Kita
bandingkan dengan model-model pengambilan keputusan lainnya yang terletak
pada kemampuan dari metode (Simanullang & Simorangkir, 2021).

SAW ini untuk melakukan penilaian secara tepat dan cepat karena pada
dasarnya sudah didasari dari nilai setiap Kriteria-kriteria dan pembobotan prefensi
yang sudah ditetapkan, selanjutnya dengan proses perankingan yang akan
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang
dimaksud adalah yang berhak menerima bansos berdasarkan kriteria-kriteria

yang ditentukan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh permasalahan yang dapat
diidentifikasi yaitu sebagai berikut :

1. Penentuan calon penerima bantuan sosial belum sesuai dengan kriteria.

2. Pendataan dan pemilihan masyarakat yang kurang mampu masih secara

manual.



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan hanya status bangunan tempat
tinggal, pekerjaan kepala rumah tangga, jumlah penghasilan, jumlah
tanggungan, dan sumber penerang utama.

2. Penelitian ini dibuat dalam ruang lingkup seleksi penerimaan bantuan sosial
dalam penduduk Desa Helvetia.

3. Sistem ini dirancang hanya berbasis website.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana menerapkan metode SAW pada
sistem pendukung keputusan penentuan penerimaan bantuan sosial pada desa

Helvetia sesuai dengan kriteria?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membangun sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive
Weighting yang sistematis, terstruktur dan terarah untuk meningkatkan
operasional kerja Desa Helvetia.

2. Memberikan kemudahan kepada Kantor Desa Helvetia dalam pengecekan
data kelayakan penerima bantuan sosial secara otomatis agar data antara

Kecamatan dengan Kelurahan dapat terorganisir.



1.6 Manfaat Penelitian

Dengan disusunnya Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
pihak, baik bagi pegawai desa, maupun bagi penulis sendiri. Adapun manfaat
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

a) Mampu memberikan pilihan solusi terhadap suatu masalah tertentu.

b) Mampu menerapkan teori-teori yang diperoleh selama menjadi
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara terhadap
masalah yang sedang dihadapi.

c) Meningkatkan kemampuan penulis untuk menganalisa suatu masalah
dengan mengintegrasikan ke dalam sistem komputer.

2. Bagi Pegawai Desa

Sistem pendukung keputusan ini dapat membantu dalam proses penentuan

penerimaan bantuan sosial pada Desa Helvetia. Sehingga, diharapkan dengan

menggunakan sistem ini pekerjaan akan selesai lebih efektif dan efisien.
3. Bagi Akademik

Sebagai salah satu wujud referensi di sekolah tinggi serta mahasiswa mampu

memberikan kontribusi dalam memberikan solusi bagi instansi dalam dunia

kerja.
4. Bagi Pembaca

a) Menambah pengetahuan dibidang Teknologi Informasi yang terintegrasi

dengan bidang yang lainnya.

b) Memberikan referensi dalam menyusun skripsi di kemudian hari.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Bantuan Sosial

Bantuan sosial adalah jenis program kelangsungan hidup untuk rumah
tangga miskin dalam kaitannya dengan gizi, kesehatan, pendidikan dan
keadaan darurat ekonomi dan bencana alam. Artinya, bantuan pendapatan tidak
hanya ditujukan untuk pengentasan kemiskinan kemiskinan, tetapi sekaligus
sebagai program jaminan perlindungan dalam upaya tersebut meminimalisir
kerentanan ekonomi rumah tangga miskin. Dengan adanya bantuan sosial
mengindikasikan sebagai faktor yang mengurangi jumlah kemiskinan di
Indonesia (Lindiasari & Wahyu Rahmadhani, 2019).

Program bantuan sosial yang relevan terdiri dari program Raskin (Beras
Miskin) dan PKH (Program Keluarga Harapan). Program Beras Miskin
(Raskin) adalah program kesejahteraan sosial pemerintah untuk keluarga
miskin, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga miskin.
Hal ini dinilai cukup berhasil mengatasi fluktuasi harga (inflasi) bahan

makanan pokok, khususnya beras (Lindiasari & Wahyu Rahmadhani, 2019).

2.1.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Decission Support System (DSS) atau juga dikenal dengan sistem
pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, memodelkannya, dan memproses data. Sifat interaktif yang
dimaksud yaitu memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam

proses pengambilan keputusan seperti prosedur, kebijakan, teknis, analisis,



serta pengalaman wawasan manajerial untuk membentuk suatu kerangka
keputusan yang fleksibel. Sistem bekerja sebagai alat bantu keputusan dalam
situasi semi-terstruktur dan tidak terstruktur (Haswan, 2019).

SPK ini biasanya dibangun untuk mengambil solusi atas permasalahan
atau situasi yang terstruktur, situasi semi terstruktur dan situasi tidak terstruktur
dimana tidak ada seorang pun tahu pastinya bagaimana keputusan yang
seharusnya dibuat dapat juga dikatakan sebagai evaluasi suatu peluang yang
ada (Nurdin et al., 2018).

Berdasarkan uraian diatas, sistem pendukung keputusan merupakan
tindakan sebuah sistem proses alternatif yang bertujuan mencapai suatu sasaran
tertentu. Sistem pendukung keputusan dilakukan dengan cara melakukan
pendekatan secara sistematis terhadap permasalahan yang dihadapi melalui
sebuah proses mengumpulkan data-data menjadi sebuah informasi dan disertai
dengan faktor-faktor yang mendukung dalam mempertimbangkan keputusan.

Adapun komponen-komponen dari SPK adalah sebagai berikut:

a. Data Management

Termasuk database, yang mengandung data yang relevan untuk
berbagai situasi dan diatur oleh software yang disebut Database
Management System (DBMS).

b. Model Management

Melibatkan model finansial, statistikal, management science, atau
berbagai model kualitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke
sistem suatu kemampuan analitis, dan manajemen software yang

dibutuhkan.



c. Communication
User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada DSS melalui
subsistem ini. Ini berarti menyediakan antarmuka.

d. Knowledge Management
Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak

atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.

2.1.3 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan  tidak  dimaksudkan untuk
mengotomatisasikan pengambilan keputusan, tetapi memberikan perangkat
interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan
berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia.

Tujuan dari sistem pendukung keputusan adalah:

a. Mendukung proses pengambilan keputusan yang efektif.

b. Membantu manajer perusahaan atau organisasi dalam pengambilan
keputusan atas masalah semiterstuktur.

c. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil.

d. Meningkatkan produktivitas perusahaan.

2.1.4 Tahapan Penerapan Pengambilan

Berikut ini ada tahapan pengambilan keputusan yang terbaik (Nazilah &
Zaenab, 2022) diantaranya sebagai berikut:
1. Intellegence
Kecerdasan dapat didefinisikan dalam hal pemahaman: pemahaman
logis, kesadaran diri, pembelajaran, emosional pengetahuan, penalaran,

perencanaan, kreativitas, pemikiran Kritis dan pemecahan masalah.



Secara umum, ini dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk
memahami informasi dan menyimpannya sebagai informasi aplikasi.
Design

Design adalah rencana atau spesifikasi untuk pembangunan suatu
objek atau sistem, atau pelaksanaan fungsi atau proses , atau hasil
rencana atau spesifikasi dalam bentuk prototipe, produk atau proses.
Konstruksi kata kerja mengungkapkan proses perkembangan.

Choice

Pada langkah ini, pilihan ditentukan menurut model yang diusulkan
dari berbagai aspek pencarian, evaluasi, dan akhir. Solusi untuk
mengimplementasikan model adalah nilai spesifik dari opsi yang
dipilih.

Implementation

Implementasi cocok untuk teknologi untuk menggambarkan interaksi
elemen dalam bahasa pemrograman. Implementasi digunakan untuk
mengidentifikasi dan menggunakan elemen kode atau sumber daya
pemrograman yang ditulis dalam sebuah program. Model Simon

menjelaskan aliran sistem menggunakan sistem yang sudah ada.

INTELLEGENCE

——
¥

DESIGN ———  Penentuan Bobot Kriteria

]

‘ IMPLEMENTATION

Gambar 2. 1 Fase Pengambil Keputusan
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Empat langkah menjelaskan teknik untuk mengimplementasikan sistem
pendukung keputusan , keputusan yang tepat harus dibuat untuk aliran di atas.
Kecerdasan adalah input ke langkah keluaran sistem . Seleksi adalah langkah
yang digunakan untuk memilih keputusan sesuai dengan Kriteria yang berlaku
untuk pemilihan . Tahap desain merupakan hasil input dari Intelligence dan
Design. Keputusan dibuat dengan keputusan yang terdiri dari ukuran ganda

yang digunakan sebagai alternatif untuk mencapai tujuan.

2.1.5 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal dengan metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan pencarian
penjumlahan bobot dari rating kinerja setiap alternatif pada suatu Kriteria.
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (x) ke suatu
skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif (Handayani
& Ifani, 2022).

Disamakan sebagai berikut :

Xij
Max (X;;) Jika j atribut mendapatkan(benefit)
R, =
Y | Min (X;;) Jika j atribut biasa (cost)
%
Informasi :

Rij = peringkat kinerja yang dinormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki oleh setiap kriteria
Max X;; = nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min X;; = nilai terkecil dari setiap kriteria i
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Benefit = jika nilai terbesar adalah yang terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah yang terbaik
Dimana Rj; adalah peringkat kinerja ternormalisasi dari alternatif A; dalam
atribut Cj; 1=1,2, ..., mdan j=1,2, ..., n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif

(Vi) diberikan sebagai berikut:

n
Vi = Z VVJ RU
j=1

Informasi :
Vi = peringkat untuk setiap alternative
W; = nilai bobot masing-masing kriteria
Rij = peringkat kinerja yang dinormalisasi
Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif A; lebih terpilih.
Langkah perhitungan metode SAW sebagai berikut:

1. Menentukan alternatif, yaitu Al.

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan Ci.

3. Menentukan bobot prefensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.
W=[W1 W2 W3 ... W4].

4. Membuat tabel rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

5. Memebuat matrix keputusan X yang dibentuk dari table rating
kecocokan dari setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah
ditentukan dimana, 1 =1,2,..., mdanj=1,2,..., n.

6. Melakukan normalisasi matrix keputusan X dengan cara menghitung

nilai rating kinerja ternormalisasi (R;;) dari alternatif (Ai) pada kinerja
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(C)).

7. Hasil dari nilai rating Kinerja ternormalisasi (Rj;) membentuk matrix
ternormalisasi (R).

Keterangan :

a. Kiriteria keuntungan apabila nilai memberikan keuntungan bagi
pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila menimbulkan
biaya bagi pengambil keputusan.

b. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai dibagi dengan nilai dari
setiap kolom, sedangkan untuk Kriteria biaya, nilai dari setiap kolom
dibagi dengan nilai.

c. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (Rj) membentuk matrik
ternormalisasi (R).

d. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari
perkalian elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot
preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W).

Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai merupakan alternatif terbaik. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW mengenal adanya 2
(dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost)

(Lumbantoruan, 2019).

2.1.6 Hyper Text Markup Language (HTML)

HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup Language, yaitu

skrip standart web yang dikelola oleh W3C (World Wide Web Consortium)



13

yang berupa tag-tag setiap elemen untuk membuat dan mengatur struktur
website (Pgri et al., 2019).

HTML berperan sebagai penyusun struktur halaman website yang bahasa
pemograman HTML menggunakan tag (akhiran) yang menandakan cara suatu
keyword, kebanyakan browse mengenali akhiran HTML, biasanya tag

berpasangan dan setiap tag ditandai dengan simbol <>.

2.1.7 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-side-scripting maka
sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi kemudian hasilnya akan
dikirimkan ke browser dengan format HTML untuk membuat halaman web
yang dinamis. Kode pemrograman yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat
oleh user sehingga keamanan halaman web lebih terjamin. Menampilkan isi
basis data ke halaman web, PHP dirancang untuk membuat suatu tampilan
berdasarkan permintaan terkini.

Berikut ini diantara keuntungan PHP:

1. Akses cepat, karena ditulis ditengah kode HTML, sehingga waktu

respon programnya lebih cepat.

2. Murah, bahkan gratis tidak perlu membayar software ini untuk

menggunakannya.

3. Mudah dipakai, fitur dan fungsinya lengkap, cocok dipakai untuk

membuat halaman web dinamis.

4. Dapat dijalankan diberbagi sistem operasi, seperti Windows, Linux,

Mac OS, dan berbagai varian Unix.

5. Dukungan teknis banyak tersedia. Bahkan banyak forum dan situs
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didedikasikan untuk troubleshooting berbagai masalah seputar PHP.
6. Aman, pengunjung tidak akan bisa melihat kode PHP.
7. Mendukung banyak database.

8. Bisa dikostumisasi. Karena software ini open source.

2.1.8 My Stucture Query Language (MySQL)

MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen berbasis database SQL
Database Management System atau DBMS, yang multi-threaded dan multi-
user, sekitar enam juta instalasi di seluruh dunia (Suryadi & Zulaikhah, 2019).

MySQL adalah server yang melayani database. Buat dan edit database,
kita bisa memeriksa pemrograman khusus yang disebut query (perintah) SQL.
Basis data itu sendiri diperlukan jika kita ingin memasukkan data Pengguna
menggunakan formulir HTML, PHP kemudian diproses sehingga dapat
disimpan ke basis data MySQL (Septa Aulia et al., 2018).

MySQL (My Stucture Query Language) adalah sebuah perangkat lunak
sistem manajemen basis data SQL (Database Management System) atau
DBMS dari sekian banyak DBMS, seperti Oracle, MS SQL, Postagre SQL, dan
lain-lain. MySQL merupakan DBMS yang multithread, multi-user yang
bersifat gratis di bawah lisensi GNU General Public Licence (GPL). Tidak
seperti Apache yang dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk
kode sumber dimiliki oleh penulisnya masing-masing. MySQL bersifat gratis
atau open source sehingga bisa digunakan secara gratis. Pemrograman PHP
juga sangat mendukung/support database MySQL sehingga apabila dipelajari
dengan sungguh-sungguh maka dapat diaplikasikan PHP dan MySQL dalam

membuat aplikasi website maupun dalam membuat website UML (Sutanta et
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al., 2019).

MySQL sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang

juga cepat dan mudah digunakan banyak digunakan untuk berbagai kebutuhan.

MySQL dikembangkan oleh MySQL AB Swedia (Pgri et al., 2019). Berikut ini

hal-hal yang membuat MySQL sangat terkenal:

1. Berlisensi open source, jadi bisa gunakan secara gratis.

2. Ini adalah program yang kuat dan menawarkan fitur yang lengkap.

3. Menggunakan format data SQL standar.

4. Dapat bekerja dengan beberapa sistem operasi dan bahasa
pemrograman seperti PHP, PERL, C, C++, JAVA dan lainnya.

5. Bekerja dengan cepat dan baik, lancar dengan dataset yang besar.
Sangat mudah digunakan dengan PHP Pengembangan Aplikasi Web.

6. Mendukung banyak database, hingga 50 juta Baris atau lebih dalam
sebuah tabel.

219 XAMPP

XAMPP adalah server belajar mandiri PHP yang paling umum digunakan,

terutama untuk pengembang pemula. XAMPP adalah instalasi perangkat lunak

yang terdiri dari Apache HTTP Server, MySQL, database dan penerjemah

bahasa yang ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan Perl (Tumini &

Fitria, 2021)

XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi) Apache,

MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia di bawah GNU (General Public

License) dan bebas, adalah mudah untuk menggunakan web server yang dapat

melayani tampilan halaman web yang dinamis. XAMPP adalah campuran dari
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beberapa program perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem
operasi. Yang mempunyai fungsi sebagai server yang berdiri sendiri
(localhost), dan penerjemah ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan
Perl.Pada awalnya PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page.
Sesuai dengan namanya, PHP digunakan untuk membuat website pribadi.
Dalam beberapa tahun perkembangannya, PHP menjelma menjadi bahasa
pemrograman web yang powerful dan tidak hanya digunakan untuk membuat

halaman web sederhana, tetapi juga website (Nurdin et al., 2018).

2.1.10 Boostrap

Boostrap merupakan aplikasi yang digunakan untuk front-end sebuah
website. Boostrap adalah framework yang dikembangkan pengembang Twitter
pada pertengahan tahun 2010. Boostrap dikenal sebagai Twitter Blueprint,
sebelum menjadi kerangka open-source (Septa Aulia et al., 2018).

Bootstrap adalah framework yang mengedepankan desain web secara
responsif guna mempermudah pengembangan website. Artinya, tampilan web
yang dibuat oleh boostrap akan menyesuaikan ukuran layar perangkat desktop,
tablet ataupun mobile device. guna mempermudah pengembangan website.
Boostrap menyediakan HTML, CSS Dan Javascript siap pakai dan mudah

dikembangkan (Suprayogi & Rahmanesa, 2019).

2.1.11 Website

Website adalah media penyampaian informasi atau kumpulan halaman
yang menampilkan berbagai macam informasi berupa teks, data, gambar,
suara, maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk

menghubungkan (link) satu dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext)
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yang dapat diakses melalui sebuah browser (Tumini & Fitria, 2021).
Website merupakan sarana yang efektif dan fungsional untuk
menyampaikan informasi atau sebagai sarana periklanan, yang dapat dijelajahi

dimana saja selama terhubung dengan internet (Dido et al., 2020).

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual

PERMASALAHAN

Kantor Desa dihadapkan dalam penentuan penerimaan bantian
sosial kepada masyarakat yang tepat.

4

TEORI ANALISIS METGODE
_ 1. Menentukan kriteria permasalahan.
Sistern Pendukung 212 Menentukan atternatif € SAW
Keputusan 3. Menentukan prontas

W
PERANCANGANSISTEM DAN IMPLEMENTASI
Perancangan website menggunakan bahasa
petnrograman PHE dan databasze MySOL

W
HASIL

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUZAN
FEMNEMTUAN PEMERIMAAN BANTUAN
A0SIAL DENGAN METODE 3AW

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir Konseptual

Gambar 2.1 merupakan Kerangka Pemikiran Sistem Pendukung Keputusan
Penerimaan Bantuan Sosial Pada Kantor Desa Helvetia Dengan Metode SAW
(Simple Additive Weighting). Kerangka tersebut menjelaskan tentang gambaran
umum langkah perancangan sistem, yaitu:

1. Penentuan calon penerima bantuan sosial sesuai dengan kriteria pada
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Kantor Desa Helvetia.
2. Membangun Model dari permasalahan dengan teori pendukung
a. Menyusun kriteria permasalahan dengan mengambil data perusahan
seperti data penerimaan bantuan sosial. Kemudian dilakukan perhitungan
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW).
b. Menentukan alternatif dari kriteria yang ditentukan.
c. Penentuan prioritas ini lebih kepada hasil yang nantinya akan didapatkan
yaitu mulai dari data-data yang membantu untuk pengambilan keputusan.
3. Perancangan sistem dan implementasi
Perancangan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk
mengimplementasikan rancangan sistem yang dibuat dan menghubungkannya
dengan database untu mengolah data-data sesuai dengan role sistem dan
menggunakan database MySQL untuk create database dan memyimpan data-
data kebutuhan sistem.
4. Hasil (Output) Perancangan sistem
Sistem Penentuan Penerimaan Bantuan Sosial Pada Kantor Desa Helvetia
Dengan Metode SAW. Sistem ini diharapkan nantinya dapat membantu
proses penentuan kriteria penerimaan bantuan sosial sehingga dapat

meminimalisirkan bantuan yang tidak tepat sasaran.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penyajian data dalam
bentuk angka dari hasil perhitungan matematika dan dapat diolah dengan analisi
data secara statistik. Sifat datanya objektif dimana orang yang membaca data

tersebut akan menginterpretasikan hasil yang sama.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses kegiatan penelitian yang berhubungan
langsung dengan objek peneliti agar memperoleh informasi dalam bentuk data
(Mertha Adyana, 2021). Pengumpulan data merupakan syarat utama dalam
melakukan penelitian. Karena bertujuan untuk mengumpulkan data yang valid
sehingga bisa dipergunakan dalam proses penelitian (Mugorobin et al., 2019).

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. Peneliti menjabarkan sebagai
berikut:

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung terhadap objek permasalahan yang sedang
dilakukan atau berjalan guna memperoleh data atau gambaran terhadap
sistem yang berjalan.

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mewawancarai narasumber secara langsung dengan maksud mendapatkan

data-data dan keterangan yang diperlukan.

19
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3. Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data pendukung dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal maupun e-book relevan yang dapat dijadikan

acuan dalam penulisan penelitian ini.

3.3 Teknik Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem berperan penting dalam proses mengolah data
sehingga akan bentuklah suatu penelitian. Dalam proses pengembangan sistem
peneliti melakukan beberap hal seperti:

1. Analisa Sistem

Analisas sistem berguna untuk menganalisis kebutuhan dari sistem. Hal
ini dapat dilakukan setelah data diperoleh. Data yang dibutuhkan adalah
data pendaftar, data kriteria, data bobot, data kuota.

2. Desain Sistem

Desain sistem dalam penelitian ini berguna untuk merancang sistem
secara terstrukut sehingga akan mempermudah dalam implementasi
system. Desain sistem yang digunakan seperti Contex Diagram (CD),
Hirarki Input Proses Output (HIPO), Diagram Arus Data (DAD), Entity
Relationship Diagram (ERD), Desain Database, Desain Input dan Output.

3. Implementasi Sistem

Dalam proses implementasi sistem yaitu membuat suatu program
Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sehingga Aplikasi ini
akan dapat melakukan proses seleksi penerimaan bantuan sosial

berdasarkan kriteria tertentu.
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4. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kualitas fungsional dari
program Aplikasi SPK. Sehingga peneliti melakukan dua pengujian

sistem yaitu Uji Fungsionalitas.

3.4 Teknik Analisis Data

Pada tahapan ini Analisis data kuantitatif digunakan sebagai analisis dalam
penelitian ini. Dimana suatu analisa data yang dipergunakan, dapat membuktikan
kesimpulan yang diperoleh dengan angka, rumus yang terkait dengan analisis juga

digunakan dalam perhitungan.

Peneliti membuat analisis berdasarkan data yang diterima. Dimulai dengan
mengelompokkan data, menetapkan bobot (w) untuk setiap kriteria (C1, C2, ...),
memasukkan nilai alternatif ke dalam pemilihan (Al, A2, ...), membuat proses
normalisasi dan proses perangkingan untuk setiap kriteria pada tabel Crips, yang

mengisi hasil akhir nilai normalisasi.

Metode Simple Additive Weighting merupakan metode perhitungan yang
digunakan untuk menyelesaikan perhitungan dengan menghasilkan nilai terbesar
yang akan terpilih sebagai alternatif yang terbaik. Bobot nilai standar yang

memenuhi Kkriteria sebagai calon penerima bantuan sosial berkisar antara 1 sampai

dengan 5.

Tabel 3. 1 Tabel Bobot Penilaian
Keterangan Bobot

Sangat Tidak Layak 1

Tidak Layak 2

Cukup Layak 3

Layak 4

Sangat Layak 5
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Pada Tabel 3.1 diatas merupakan tabel bobot penilaian yang berfungsi
sebagai standar perhitungan yang dijadikan sebagai acuan dalam penerapan
perhitungan menggunakan metode SAW.

Untuk menentukan kriteria dalam menentukan calon peneriman bantuan
sosial sudah memiliki kriteria tersendiri, kriteria tersebut dapat dijelaskan pada

Tabel 3.2 seperti di bawah ini.

Tabel 3. 2 Keterangan Kriteria

Kode Kriteria Bobot Keterangan
Kriteria
C1 Status Bangunan Tempat Tinggal 30% Benefit
C2 Pekerjaan Kepala Rumah Tangga 15% Benefit
C3 Jumlah Penghasilan/bulan 30% Cost
C4 Jumlah Tanggungan 10% Benefit
C5 Sumber Penerang Utama 15% Cost

a. Kondisi Rumah
Kriteria kondisi rumah merupakan persyaratan yang sangat dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan, berdasarkan kriteria kondisi rumah yang
dimiliki setiap kepala keluarga.

Tabel 3. 3 Tabel Bobot Kriteria Kondisi Rumah

Kriteria Nilai Bobot

Kontak/sewa 5

Status bangunan tempat tinggal Milik sendiri
Bebas sewa

Dinas

Listrik Non-PLN

Sumber Penerangan Utama Listrik PLN 450 watt

Listrik PLN 900 watt

Listrik PLN 1200 watt

RPIWAO|FRW >
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b. Harta
Kriteria harta merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan, berdasarkan pekerjaan tiap kepala keluarga, berapa banyak aset
yang dimiliki kepala keluarga, dan tingkat pendidikan kepala keluarga.

Tabel 3. 4 Tabel Bobot Kriteria Harta
Kriteria Nilai Bobot
Buruh Harian Lepas
Pekerjaan Kepala Keluarga Buruh Tani
Bangunan
PNS
Pengusaha
5 orang
Jumlah Tanggungan 4 orang
3 orang
2 orang
<Rp. 1.000.000
Jumlah penghasilan perbulan Rp. 1.500.000
Rp.1.500.000 - Rp. 2.500.000
>Rp. 3.000.000

a1

RPN INW OR[N W

3.5 Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem ini dapat diketahui hubungan antara komponen-
komponen pendukung dari sistem yang akan dirancang, agar dapat memberi
gambaran kepada pengguna sistem tentang informasi yang akan dihasilkan dari
sistem yang akan dirancang. Pemodelan sistem ini berupa ERD (Enttity
Relationship Diagram), DFD (Data Flow Diagram), dengan didukung pembuatan
UML (Unified Modeling Language) serta perancangan struktur database yang

berguna untuk mempermudah dalam proses-proses selanjutnya.

3.6 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Aliran Data (DAD) adalah
representasi grafik dari sebuah sistem. DFD menggambarkan komponen-
komponen sebuah sistem, aliran-aliran data , dan penyimpanan dari data tersebut.

Elemen dasar dari DFD adalah sebagai berikut:



1.

24

Kesatuan Luar (External Entity) Kesatuan luar adalah sesuatu yang

berada di luar sistem tetapi memberikan data ke dalam sistem atau

sebaliknya. Kesatuan luar tidak termasuk bagian dari sistem. Pedoman

kesatuan luar adalah sebagai berikut:

a. Nama kesatuan luar berupa kata benda.

b. Kesatuan luar tidak boleh memiliki nama yang sama kecuali memang
ada objeknya sama.

Proses (Process) Proses merupakan kegiatan atau kerja yang dilakukan

oleh sistem. Proses berfungsi mentranformasikan satu atau beberapa data

masukan menjadi satu atau beberapa data keluaran sesuai dengan

spesifikasi yang diiginkan. Pedoman pemberian nama proses adalah

sebagai berikut:

a. Nama proses terdiri dari kata kerja dan kata benda yang
mencerminkan fungsi proses.

b. Jangan menggunakan kata proses sebagai bagian dari nama suatu
proses.

c. Tidak boleh ada beberapa proses yang memiliki nama yang sama.

d. Proses harus diberi nomor.

Simpanan Data (Data Store) Simpanan data merupakan tempat

penyimpanan data yang ada dalam sistem. Pedoman pemberian nama

simpanan data adalah sebagai berikut:

a. Nama harus mencerminkan simpanan data tersebut.

b. Bila namanya lebih dari satu kata, maka harus diberi tanda sambung.
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4. Arus Data (Data Flow) Arus data merupakan tempat mengalirnya
informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan
komponen dari sistem. Arus data ditunjukkan dengan arah panas dan garis
diberi nama atas arus data yang mengalir. Pedoman nama aliran data
adalah sebagai berikut:

a. Nama Aliran data yang terdiri dari beberapa kata dihubungan dengan
garis sambung.

b. Sedapatnya mungkin nama aliran data ditulis lengkap.

c. Tidak boleh ada aliran data dari kesatuan luar dan simpanan data atau
sebaliknya, hubungan kesatuan luar dengan simpanan data harus
melalui proses.

5. Simbol DFD
Simbol DFD disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Simbol DFD

Simbol Keterangan

Kesatuan Luar

O Proses

Arus Data

v

Penyiapan Data

3.6.1 Context Diagram (CD)

Context Diagram berisi gambaran sistem secara umum, tentang hubungan
masukan dan keluaran dari sistem. Desian Context Diagram dapat dilihat pada

Gambar 3.1 dibawah ini.
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Data Altematif S D P
Data Bobot
IMasyarakat
Kasi Pemberdaya SPK
Masyarakat BANSOS
A Kepala Desa
Laporn Data Altenatif T
— Lap. Perhibmgzan Lap. Daftar Penerima

Lip Dot Peerima
Gambar 3. 1 Diagram Konteks

Pada gambar 3.1 diatas menjelaskan bahwa Admin akan menginputkan

data yang kemudian akan diproses oleh sistem dan menghasil output berupa

data dari hasil penentuan penerimaan bantuan sosial menggunakan Simple

Additive Weigthing.

3.6.2 Hirarki Input Proses Output (HIPO)

HIPO berfungsi untuk menggambarkan sistem atau sebagai alat
pengembangan sistem dan teknik dokumentasi program. Desain HIPO dapat

dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini.

Top Level

20

Proses

Level 0

v

141 122 1.3 31
Data
Data Kriteria/ Data Bohot Laporan Data Perhitungan
Alternatif Subkriteria Kriteria Alternatif

Gambar 3. 2 Diagram HIPO
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Penjelasan bagian-bagian dari HIPO dapat dilihat pada Tabel 3.6 dibawah

ini.
Tabel 3. 6 Penjelasan HIPO SPK

0.0 Sistem pendukung keputusan penentuan calon penerimaan bantuan sosial
0.1 Bagian input menunjukkan item-item data yang akan digunakan
0.2 Bagian proses brisi langkah-langkah yang dapat menggambatkan kerja dari
fungsi
0.3 Bagian output berisi dengan item-item data yang dihasilkan atau
dimodifikasi oleh langkah-langkah proses

3.6.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 0

DFD atau grafik lingkaran adalah suatu alat bantu dalam perancangan
sistem yang berupa gambaran sistem secara logical, yang tidak tergantung
kepada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data, atau organisasi file.
Keuntungan menggunakan DFD yaitu dapat memudahkan user, yang kurang
menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau
dikembangkan.

Data Flow Diagram merupakan penjabaran dari Context Diagram dan
HIPO. Dalam hal ini peneliti hanya menampilkan pada level 0 yang dapat

dilihat pada Gambar 3.3.

Data User

Data User \ |
; Data Altematif Data Altemnatif
Adrain —D&mm_ Input i
‘r Data Bobot Data Bobot
Hitmg 5407
Tt Usulan Penerima
D
Kepala Desa
Data Altemmatif
Data Eriteria
=
»g E E 8§ Data Normalisasi
[y~ =24 - .
B gE Data Prefirensi/Peramghingan
| E | E
S ‘
/ AV
0O \e

Gambar 3. 3 DFD Level 0
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1. Input
Input dari proses ini adalah data alternatif, data kriteria, dan bobot kriteria
yang diinput oleh admin.

2. Proses
Data yang masuk pada proses ini adalah data input alternatif dan kriteria
yang diolah menjadi satu pada database dan nantinya dihitung pada proses
ini dengan metode saw.

3. Output
Proses laporan ini adalah hasil dari perhitungan saw pada proses

sebelumnya.

3.7 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relation Diagram atau disebut dengan ER Diagram merupakan suatu
model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan
objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk
memodelkan struktur data hubungan antar data menggunakan entitas, antribut dan
relasi. sehingga nantinya dapat terlibat batasan-batasan hubungan dari semua
relasi yang dibuat. Desain ERD yang peneliti tampilkan hanya tebel tertentu yang
dapat melakukan proses relasi antar tabel. Desain ERD dapat dilihat pada Gambar

3.4 dibawah ini.
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(o G

bobot

. o [+

=
id_altermatif

Alternatif

= 2

Evaluasi

!

Gambar 3. 4 ERD
3.8 Pemodelan UML
Dalam memodelkan proses yang terjadi pada rancangan sistem aplikasi
identifikasi jenis optical network unit akan dibuat kedalam bentuk UML yaitu,
use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram.
1. Use Case Diagram
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem, sebuah use case mempresentasikan sebuah interaksi antara

aktor dan sistem.
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mengelola data pendudul
==exterdss .
¢ e tengelola data kriteria
¢ ==extend==."

wemtends= el
melihat hasil SFK

Gambar 3. 5 Use Case Diagram

Deskripsi Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan penentuan
penerimaan bantuan sosial dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Deskripsi Use Case

No Use case Deskripsi

1 Admin Orang yang menggunakan sistem ini untuk
mengelola, data penduduk, mengelola

2 Login Sistem menampilkan halaman logi, user melakukan
proses login

3 Mengelola data | Sistem menampilkan data alternatif, admin dapat

penduduk/alternatif | menambah, mengubah dan menghapus data

penduduk/alternatif.

4 Mengelola data | Sistem menampilkan halaman kriteria, admin dapat

Kriteria mengubah nilai kriteria

5 Penilaian Sistem menampilkan halaman penilaian seperti
matrik normalisasi, admin dapat mengubah nilai
matrik

6 Hasil SPK Sistem menampilkan hasil spk berdasarkan nilai yang
sudah diinput

7 Logout Admin keluar dari sistem
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2. Activity Diagram
Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan aliran

fungsionalitas dari sistem.

admin sistem

\
[masukan usernarae & password] [validasi usernarae & password

\

tidak
va

[ raenarapilkan halaman utaraa ]

Gambar 3. 6 Activity Diagram Login



admin

sistemn

®
!

[ pilih raenu data alternatif’ ]

%{ rmenarapilkan data alternatif ]

raenyirapan data

\{ renyirapan perubahan data ]

{ raenghapus data H raenarapilkan d.ata]

Gambar 3. 7 Activity Diagram Mengelola Data Alternatif
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admin

sistemn

®
!

pilih reenu data kriteria >[ renarapilkan data kriteria ]{——
edit ya .
R >| menyirpan data
tidak \/
| raenarapilkan data I
)4

®

Gambar 3. 8 Activity Diagram Mengelola Kriteria
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admin

sistem

&
!

[ pilih menu raatrik

> Je

v

i vl alteati | ;{ st ]
va
- T
tidak

Gambar 3. 9 Activity Diagram Penilaian Matrik

admin

sistem

®
!

[ pilih raenu rilai preferensi ]—

—9[ renarapilkan nilai preferensi ]

Gambar 3. 10 Activity Diagram Hasil SPK




admin

sistem

®
!

pilih raenu logout

—

{ raeraproses logout J

[ berhasil logout ]

\

L

Gambar 3. 11 Activity Diagram Logout

3. Sequence Diagram
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Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara

objek dalam waktu yang berurutan. Kegunaannya untuk menunjukan

rangkaian pesan yang dikirim antara objek, juga interaksi ntar objek dan

menunjukan sesuatu yang terjadi pada titik tertentu dalam sistem.

O 2
Fora Login Controller Dashboard Database
JAN ' ' - '
input username i
& pasaword
permintaan
validasi user dan password
E E login gagal E
TR S . ol O RSN
data identifikasik

Gambar 3. 12 Sequence Diagram Login
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Gambar 3. 13 Sequence Diagram Mengelola Alternatif
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Gambar 3. 15 Sequence Diagram Penilaian
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Menu sistera
Preferensi

Adran

memilih menu preferensi menampilkan hasil
spk

e S R

Gambar 3. 16 Sequence Diagram Hasil SPK

i Ivlenu Logout Sistera

Ldran

- - -

memilih menu logout

R S ———

konfirmasi logout

berhasil logout

R SRR ST

Gambar 3. 17 Sequence Diagram Logout

3.9 Database Design
Database design merupakan rancangan untuk menentukan data apa yang
harus disimpan dan bagaimana elemen data saling berhubungan. Tabel basis
data yang akan digunakan sebagai tempat penyimpanan data dan informasi.
Dalam hal ini merancang struktur tabel yang diperlukan, meliputi nama tabel,
nama field, tipe data, dan data pelengkap seperti primary key dan sebagainya.

Rancangan basis data aplikasi ini terdiri darai tabel-tabel berikut:
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ﬂ O db_sav saw_Users ﬂ * fh =aw saw_evaluations
| id_alternative : smallint{8) unsigned

 id_user:int{11)

Username :warchar(ai)

password Dwarchar{1 50} # value :float

o dbosaw saw_criterias
2 id_criteria : tinyint{3) unsigned

criteria Jwvarchard1 00}
a weight : float

» attribute : setChenefit’ 'tosth

Gambar 3. 18 Database Design

1. Tabel User

name :varchar{3m

alamat varchar(300

g id_criteria : tinyintC3) unsigned

Jo db =z saw_alternatives
g id_alternative : smallint{8) unsigned

Tabel user memuat data pengguna aplikasi atau user dan password untuk

menjakankan aplikasi.

Nama tabel : Saw_user

Tabel 3. 8 Tabel User

No Field Type Key Ketarangan
1 | Id_user Int(11) PK Id user
2 | Username Varchar(50) Username
3 | Password Varchar(150) Password
2. Tabel Alternatif
Tabel alternatif memuat data nama dan alamat pada alternatif.
Nama tabel  : saw_user
Tabel 3. 9 Tabel Alternatif
No Field Type Key Ketarangan
1 | Id_alternatif Smallint(5) PK Id user
2 | Name Varchar(30) Username
3 | Alamat Varchar(300) Password




3. Tabel Kriteria
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Tabel kriteria memuat data pengguna aplikasi atau user dan password

untuk menjakankan aplikasi.
Nama tabel  : saw_criterias

Tabel 3. 10 Tabel Database Kriteria

No Field Type Key Ketarangan
1 | Id criteria Tinyint(3) Usigned PK Simbol
2 | Criteria Varchar(100) Kriteria
4 | Weight Float Bobot
5 | Attribute Set(‘benefit’, ‘cost’) Atribut

4. Tabel Preferensi

Tabel preferensi memuat hasil perhitungan dari seluruh data yang telah di

input dalam dalam tabel kriteria dan alternatif.
Nama tabel :saw_evaluations

Tabel 3. 11 Tabel Preferensi

No Field Type Key Ketarangan
1 | Id_alternative Smallint(5) PK No
2 | Id_criteria Tinyint(3) PK Alternatif
3 | Value Float Hasil

3.10 Metode Pengembangan Sistem

Waterfall merupakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) yang

dimana metode ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga

berurutan pada pengembangan perangkat lunak (Handayani & Ifani, 2022).

Analysis

[ + Dasign
H:D Code

b | Test

Gambar 3. 19 Struktur Metode Waterfall
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Waterfall terbagi menjadi 4 tahapan antara lain:

1.

3.11

Analysis adalah tahap menganalisa hal-hal yang diperlukan dalam
pelaksanaan perancangan sistem.

Design adalah tahap penerjemah atau tahap perancangan dari keperluan-
keperluan yang dianalisis dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh
pemakai.

Code adalah tahap implementasi dari hasil sistem yang telah dirancang
dalam bahasa pemograman yang telah ditentukan dan digunakan dalam
pembuatan sistem.

Test adalah tahap pengujian terhadap program yang telah dibuat.
Pengujian dilakukan agar fungsi-fungsi dalam sistem bebas dari error, dan
hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah

didefinisikan sebelumnya.

Perancangan Antarmuka (Interface)

Dalam mendesain sebuah sistem, interface adalah rancangan utama yang

harus dibuat agar memudahkan user (pengguna) dalam menggunakan sistem

aplikasi. Desain interface perlu diperhatikan dalam mengatur letak button, text

field, menu ataupun komponen visual yang lain sehingga tidak membingungkan

pengguna dalam pemakaian. Berikut ini adalah perancangan interface aplikasi

sistem pendukung keputusan penentuan penerimaan bantuan sosial.



a. Perancangan Menu Login

Pengguna harus login sebelum menggunakan aplikasi.

Log in.

[

[

|

Log in

Gambar 3. 20 Perancangan Menu Login

b. Desain Menu Utama
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Tampilan utama dari aplikasi, pada halaman ini terdapat beberapa menu.

SPK BANSOS

Menu

Dashboard

[Dashboard

[D ata v

Bobot & Kriteria

e )

[Nilai Preferensi

[Logout

Footer

Gambar 3. 21 Desain Menu Utama



c. Desain Menu Alternatif

Halaman alternatif digunakan untuk mengelola data alternatif.

SPK BANSOS

Menu Alternatif
(Dashboara J Alternatif
[pata v —

|
s ) |
[Nilai Preferensi ] |
[Logout ] ‘

Footer

Gambar 3. 22 Desain Menu Alternatif

d. Desain Tambah Alternatif

Tampilan tambah alternatif terdiri dari nama dan alamat.

4 M\
Tambah Alternatif
Nama:
— ]
Alamat:
[Masukkan Alamat..... ]
{ Close [Simpanl
N J

Gambar 3. 23 Desain Tambah Alternatif
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f.

Desain Edit Data Alternatif

Halaman ini digunakan untuk mengedit data alternatif.

SPK BANSOS
Menu Alternatif Edit
[Dashboard ] Edit Data
[Data v ]
Nama:
e
Alamat:
[l\llatrik ] [“ Alamat.....
[Nilai Preferensi J
[Logout ]
Footer

Gambar 3. 24 Desain Edit Data Alternatif

Desain Menu Bobot Kriteria
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Halaman bobot digunakan untuk menampilkan kriteria dan bobot yang

ditentukan.

SPK BANSOS

Menu Bobot Kriteria

[Dashlmard

[Data v ]

r
[
Bobot & Kriteria

Tabel Bobot Kriteria

[I\'Iattik

[Nilai Preferensi

] ‘

[Logout

Footer

Gambar 3. 25 Desain Menu Bobot Kriteria



g. Desain Edit Data Bobot

44

Halaman ini digunakan untuk mengedit data bobot disetiap kriteria.

Menu
Edit Data

[Dashboard ] Kriteria
[Data A ] [ }

Weight

Bobot & Kriteria [ }
[M - ] Attribute
(Nilai Preferensi ] [ }
fLogout ] [ Submit]

Footer
Gambar 3. 26 Desain Edit Data Bobot

h. Desain Menu Matrik

Halaman matrik digunakan untuk penilaian alternatif berdasarkan kriteria

yang sudah ada.

SPK BANSOS

Menu

Matrik

[Dashboard

Matriks K.
P

X) & T

[Data

A

[Bobot & Kriteria

[Matrik

(Nilai Preferensi

[Logout

Isi Nilai Alternatif

lisasi (R)

‘Malnk Keputusan ()

‘Mamk Temormalisasi (R)

Footer

Gambar 3. 27 Desain Menu Matrik
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Halaman ini digunakan untuk mengisi data setiap calon alternatif, dengan

kriteria dan penilaian yang telah ditentukan.

-
Iai Nilai Kandidat

Name:

[ )

Criteria:

[ )

Value:
[ ]

(o) (o]

J

Gambar 3. 28 Desain Isi Nilai Alternatif

Desain Nilai Preferensi
Halaman nilai preferensi digunakan untuk melihat hasil

perhitungan.

akhir

SPK BANSOS
Menu Nilai Preferensi (P)
[Dashboara J Tabel Nilai Preferensi (P)
[Data v )
|
|
T ) |
(Nilai Preferensi J |
[Logout ]

Footer

Gambar 3. 29 Desain Nilai Preferensi
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3.12 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan proses transformasi rancangan ke bahasa
pemrograman yang dimengerti oleh komputer. Teknologi yang digunakan dalam
pengembangan sistem ini adalah teknologi aplikasi berbasis website. Dalam
penyelesaian untuk mencapai pengimplementasian sistem pendukung keputusan
bantuan sosial diperlukan komponen sistem yang terdiri dari hardware, dan
software dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Perangkat Keras (Hardware)

Pada perancangan sistem pendukung keputusan yang telah diuji pada
laptop dengan spesifikasi perangkat keras (hardware) sebagai berikut:

a. Processor : AMD A9-9420e (1,8 Ghz) dengan Radeon™ R5 Graphics

b. Memory : 4GB DDR4

c. HDD : 1Tera SATA

d. Monitor : Led 14” HD 1366 x 768

2. Perangkat Lunak (Software)

Pada perancangan sistem pendukung keputusan yang telah diuji pada
laptop dengan spesifikasi perangkat lunak (software) sebagai berikut:

a. Sistem Operasi Windows 10 64bit

b. Apache Web Server (XAMPP 3.2.4)

c. MySQL yang digunakan untuk membuat database berfungsi sebagai alat

penyimpan database di localhost.

d. Visual Studio Code merupakan software untuk pembuatan coding web

sistem pendukung keputusan

e. Microsoft Edge



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tampilan Hasil

1. Tampilan Halaman Login
Halaman login merupakan halaman sebelum pengguna dapat masuk ke
menu utama. Pada login menggunakan username dan password yang

terdaftar. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Log in.

Gambar 4. 1 Tampilan Menu Login

2. Tampilan Halaman Dashboard
Halaman dashboard merupakan halaman awal yang menampilkan menu-
menu sidebar seperti data alternatif, bobot dan kriteria, matrik,nilai
preferensi dan logout. Tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada

gambar 4.2.

47
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SPK BANSOS Dashhoard

Menu

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Calon Penerima Bantuan Sosial

¢ Dashboard

ol Nilai Preferensi

= Logout

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Dashboard
Tampilan Halaman Alternatif, Tambah Alternatif, Edit Alternatif
Halaman alternatif merupakan halaman yang menampilkan data peserta
alternatif. Pada tampilan ini admin juga dapat menambahkan alternatif
serta mengedit data alternatif. Tampilan halaman alternatif dapat dilihat
pada gambar 4.3, tampilan halaman tambah alternatif dapat dilihat pada

gambar 4.4, dan tampilan halaman edit alternatif dapat dilihat 4.5.

o Nama Alamat
Menu
1 Dicky Sanjaya Serbaguna Ujug JL Persansan Raya Pasar 4 Helvetia
Dashhoard
2 Ridho Wiaya 11 Beringin Pasar 4 Helvetia
B Da v
3 A Shepu 11 Veteran Pasar 4 Helvetia Gg, Anggrek
& Mauik
4 Flfia Dharra Serbaguna Ujung JI Persansan Pasar 4 Helvetia
al  Nilai Preferensi
5 Asrul Sani 11 Veteran Pasar 4 Helvelia Gg. Melur
= Logout
6 Suslo 1L Veleran Pasar 4 Helvelia Gg. Sercia
7 Sutejo 11 Veteran Pasar 4 Helvetia Gg. Sercia
3 Sutrisao Serbaguna Ujug JL Persansan Raya Pasar 4 Helvetia
9 Fatna Tarigan Serbagura Ujung JL. Persasan 14 Fasar 4 Helvetia
10 Clrrtes Alpian Serbaguna Ujnag JL Persabuan 10 Pasar 4 Helvetia
Tabel Alterratif &

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Alternatif
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Harne:

Watra Kendidt...

Alarnat:

Iidasuidean Alareat...

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Tambah Alternatif

SPK BANSOS Alternatif Edit

Mem Edit Data

21 Dashboard
Name

E D . Dicley Sanjaya
Alamat

& Mauik Serbagua Unng JL Persatuan Raya Pasar £ Helveia

| Nilai Preferensi

= Logout
023 © SPE BANSOS Crafted with 2 by Muru] Chairant Siskn

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Edit Alternatif
Tampilan Halaman Bobot Kriteria
Halaman bobot kriteria merupakan halaman yang menampilkan bobot
dari setiap keriteria yang telah ditetukan. Tampilan halaman bobot kriteria

dapat dilihat pada gambar 4.6.
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-
[ il > 0
SPK BANSOS Bobot Kriteria
s Tabel Bobot Kriteria
22 Dashboand
Pengamiil keputusan member: bobot preferensi dari setiap knteria dengan masing-masing jenisnya (keuntungan/benefit atau biaya/cost):
E Data
No Simbol Kriteria Bobot Atribut
& Matrik
1 Stafus Bangunan Temgat Tmggal 30 benefit ﬂ
4l Nilai Preferensi
benefit ﬂ
o B
o
beasft
N

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Bobot Kriteria
5. Tampilan Halaman Edit Bobot
Halaman edit bobot merupakan halaman yang menampilkan data yang
ingin diedit oleh admin. Tampilan halaman bobot edit dapat dilihat pada

gambar 4.7.

SPK BANSOS Bobot Edit

Edit Data
Dasht
E Dat Tempat T
& Matic
al Prefer: Attrioute
Bansfit v
= Logout

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Edit Bobot
6. Tampilan Halaman Isi Nilai Alternatif
Halaman isi altrernatif merupakan halaman yang menampilkan isi nilai
alternatif disetiap kandidat sesuai dengan nilai subkriteria yang

didapatkan. Tampilan halaman isi alternatif dapat dilihat pada gambar 4.8
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Isi Nilai Kandidat

Mame

Dicky Sanjaya

Criteria

Status Bangunan Tempat Tinggal

Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Isi Nilai Alternatif
7. Tampilan Halaman Matrik dan Hasil Normalisasi
Halaman matrik merupakan halaman yang menampilkan data nilai yang
sudah diinput pada isi nilai alternatif. Dan nilai yang sudah dinput
akandinormalisasikan dengan metode SAW. Tampilan halaman matrik

dapat dilihat pada gambar 4.9 dan halaman normalisasi pada gambar 4.10.

‘
SPK BANSOS — .
1 2 ) 4 cs
Memu A Dicky Sarjaya 3 5 5 5 2
&5 Dashboard 4 Ridho Wijaya 5 4 4 5 4
& Data v Ag Adi Sitepn 5 3 4 3 4
& Mk A4 Elfia Dharma 4 3 4 3 4

R— Ag Asrul Sani 3 1 5 1 1
ul  Nilai Preferensi

Ag Susilo 4 5 5 2 2
= Logout

Ay Sutejo 5 3 2 2 1

Ag Sutrisno 5 3 2 2 4

Ap Rama Tarigan 5 4 2 5 4

Agg Charles Alpian 3 3 5 3 2

Matnk Eepumsan(F)

Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Matrik
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Alternatif Kriteria

SPK BANSOS

Al

=2 Dashboard a

Ag

A6

W o o
O O VO T VN

e -~ o o o o o ©°o = =~
- OO O V-G -

AlL0

23 © SPE BANSOS Crafted with ) by Wurul Chairan Sislce

Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Normalisasi

Gambar 4.10 adalah tampilan dari hasil normalisasi yang dilakukan
pada metode saw. Normalisasi adalah proses pengecekan data input calon
alternatif untuk di tentukan data yang diinput tersebut termasuk kelompok
subatribut mana, dan nantinya akan diambil bobot subatributnya. Setelah
dibobotkan langkah selanjutnya pada proses perhitungan nilai ini adalah
mengecek tipe atribut dan menghitung nilai yang telah di bobot sesuai
tipe atributnya. Tipe atribut pada metode saw adalah benefit dan cost.
Tampilan Halaman Nilai Preferensi
Halaman nilai preferensi merupakan halaman hasil akhir perhitungan
metode SAW yang menunjukan kelayakan calon alternatif penerima

bantuan. Tampilan halaman preferensi dapat dilihat pada gambar 4.11.



53

Tabel Nilai Preferensi (P)

SPK BANSOS
Wil preferensi (P) merupalean penjurnlehan dar pericalian matelks ternormatisasi R dengan velcor bobot W

Menu

No Altemnatif Hasil Keterangan
= Dashboard 1 a1 625 Tidak Layalc Menerima
g Data 2 A2 075 Layak Menerima

3 3 6375 Tk Lagalk Menerima
@ Matik

4 24 5775 Tidak Lagale Menerima
al - Nilai Preferensi 5 85 59 Tidak Layak Menerima
o Logot 3 46 625 Tidak Lagak Menerima

7 I ] Layak Menerima

& 48 %75 Layak Menesina

9 £ 8575 Layak Menerima

10 A10 525 Tidak Layak Menerima

ila Preferenst (F)

Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Nilai Preferensi
Pada gambar 4.11 terdapat tabel keterangan pada tiap mahasiswa.
Tabel keterangan adalah status dari alternatif bantuan sosial tersebut
sebagai layak menerima atau tidak layak menerima. Masyarakat yang
menerima bantuan akan mendapatkan status “layak menerima”,

sedangkan yang tidak akan mendapatkan status “tidak layak menerima”.

4.2 Perhitungan Manual Sistem

Sistem pendukung keputusan penetuan penerimaan bantuan sosial
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar metode
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating Kkinerja pada setiap
alternatif pada semua kriteria.

Berdasarkan hasil perhitungan manual dan perhitungan sistem didapatkan
hasil yang sama. Adapun langkah penyelesaian dalam penggunaan netode SAW

adalah sebagai berikut:



Ru

R21

Ra1

Tabel 4. 1 Alternatif Matrik

Alternatif | C1 C2 C3 C4 C5
Al 3 5 5 5 2
A2 5 4 4 5 4
A3 5 3 4 3 4
A4 4 3 4 3 4
A5 3 4 5 1 1
A6 4 5 5 2 2
A7 5 3 2 2 1
A8 5 3 2 2 4
A9 5 4 2 5 4
A10 3 3 5 3 2
Berikut ini adalah matrik keputusan (X)
3 5 5 5 2
5 4 4 5 4
5 3 4 3 4
Matrik x= | 4 3 4 3 4
3 4 5 1 1
4 5 5 2 2
5 3 2 2 1
5 3 2 2 4
5 4 2 5 4
3 3 5 3 2
Membuat matrik keputusan ternormalisasi (R)

_ 3 _ 3 _ _ 5 _
~ Max (3,554345553) 5 0.6 Rz Max (54,3,3,4,53,3,43)
5 5 4
= =-=1 RZZ = =
Max (3,5,5,4,3,45553) 5 Max (5,4,3,3,4,5,3,3,4,3)

_ 5 _5_4 Re, = 3 _
" Max (3,554345553) 5 37 Max (5433453343)
= 4 =2 = 3 =

" Max (3,554345553) 5 0.8 Ra Max (5,4,3,3,4,5,3,3,4,3)

Ra1

(S0 N
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_ 3
Rs1 = =
Max (3,5,5,4,3,4,5,5,5,3)
4
RG]_ = =
Max (3,5,5,4,3,4,5,5,5,3)
5
R = =
Max (3,5,5,4,3,4,5,5,5,3)
5
Rg; = =
81~ Max (3,5,5,4,3,4,5,5,5,3)
5
Rg; = =
Max (3,5,5,4,3,4,5,5,5,3)
3
Ry = =
101~ Max (3,5,54,3,4,5,5,5,3)
_ Min (5444552225) _
Riz= - =
_ Min(54,4,4,5522,2,5)
Ras = " =
_ Min (5444552225)
Ras = " =
Min (54,4,4,552225)
Raz = =
4
Min (54,4,4,552225)
Rs3 = . =
_ Min (5444552225) _
Res = - =
_ Min(54,4,4,552225)
Rz = =

2

ulln ul | vl | w

v

[$2 0 N3

I~ I~ I~ N

(IS

0,6

0,8

— 4 —
Rsy = =
Max (5,4,3,3,4,5,3,3,4,3)
5
R62 = =
Max (5,4,3,3,4,5,3,3,4,3)
3
Rz = =
Max (5,4,3,3,4,5,3,3,4,3)
3
R82 = =
Max (5,4,3,3,4,5,3,3,4,3)
4
Roz = =
Max (54,3,3,4,5,3,3,4,3)
3
R1go = —
1027 Max (54,3,3,4,5,3,3,4,3)
5
Ris = =
Max (5,5,3,3,1,2,2,2,5,3)
5
Ros = =
Max (5,5,3,3,1,2,2,2,5,3)
3
Ras = =
Max (5,5,3,3,1,2,2,2,5,3)
3
Ras = =
Max (5,5,3,3,1,2,2,2,5,3)
1
R54 = =
Max (5,5,3,3,1,2,2,2,5,3)
2
R64 = =
Max (5,5,3,3,1,2,2,2,5,3)
2
R74

~ Max (553,3,1,2,2,2,53)

v u ul |

ullw

vl

[$2 0 N3

(S0 N

ulw

ull -

ualN

55



Rer =
83 > >
_ Min (5444552225 _ 2
Roz = 2 T2
_ Min (544,4552225) _ 2
Ri03 = = -
5 5
_ Min(244412,1442) _ 1
Ris = 2 T2
_ Min(2444121442) 1
Ros = = -
4 4
_ Min(2444121442) 1
Ras = = -
4 4
_ Min(244412,1442) _ 1
Ras = 4 T
_ Min(2444121442) 1
Rss = = -

1 1

Min (54,4,4,552,225) 2

56

2 2
Rgs = =-=04
Max (5,53,3,1,22253) 5
5 5
Ros = ==-=1
Max (5,53,3,1,22253) 5
3 3
Rios = =-=0,6
Max (5,53,3,1,22253) 5
Min (2,4,441,2,1,442) 1
Rgs = ===0,5
2 2
Min (2,4,4,4,1,2,1,4,4,2 1
Ry = M )11
1 1
Min (2,4,4,4,1,2,1,4,4,2 1
R85: ( 2 ) = Z = 0,25
Min (2,4,4,4,1,2,1,442) 1
R95: 2 = Z = 0,25
_ Min (24,44121442) 1
Rios = ==-=0,5

2 2

Setelah dilakukan perhitungan pada semua matriks X sesuai dengan persamaan

diatas, maka diperoleh nilai matriks ternormalilasi (R) sebagai berikut:

0,6
1
1

0,8

0,6

0,8
1
1
1

0,6

0,8
0,6
0,6
0,8

0,6
0,6
0,8
0,6

04
0,5
0,5
0,5
0,4
0,4
1
1
1
0,4

1 0,5
0,25
06 0,25
06 025
0,2 1
04 05
0,4 1
04 025
1 0,25
06 05




W= (30,15,30,10,15)

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Manual

S7

V: | (30x0,6)+(15x1)+(30x0,4)+(10x 1)+ (15x0,5) | Tidak Layak
=625 Menerima
V, [(30x1)+(15x08) +(30x0,5)+(10x 1)+ (15 x Layak
0,25) = 70,75 Menerima
Vs | (30x 1)+ (15x0,6) + (30 x 0,5) + (10 x 0,6) + (15 x | Tidak Layak
0,25) = 63,75 Menerima
Vs | (30x0,8) +(15x0,6) + (30 x0,5) + (10 x 0,6) + (15 x | Tidak Layak
0,25) = 57,75 Menerima
Vs | (30x0,6)+(15x0,8) +(30x0,4) + (10x 0,2) + (15 x | Tidak Layak
1) =59 Menerima
Ve |(30x0,8)+(15x1)+(30x0,4)+(10x0,4) + (15 x| Tidak Layak
0,5) =62,5 Menerima
V7 | (30x1)+(15x0,6) +(30x 1)+ (10x0,4)+(15x 1) = Layak
88 Menerima
Vg |(30x 1)+ (15x06)+ (30 x 1) + (10 x 0,4) + (15 x Layak
0,25) = 76,75 Menerima
Vy | (30x1)+(15x0,8)+(30x1)+(10x 1)+ (15x0,25) Layak
=85,75 Menerima
Vi | (30 x0,6) + (15x0,6) + (30 x 0,4) + (10 x 0,6) + (15 x | Tidak Layak
0,5) =525 Menerima

Setelah melakukan proses normalisasi sampai perangkingan/preferensi dapat

diketahui alternatif yang direkomendasikan untuk mendapatkan bantuan sosial

dari rentang nilai 65-100. Maka dari hasil perhitungan diatas yang layak

menerima bantuan sosial dapat dilihat pada tabel 4.2.
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4.3 Pengujian

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode
blackbox. Blackbox adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output perangkat
lunak. Fungsional yang akan di uji pada penelitian ini adalah fungsi dari semua

menu yang telah dibuat, pada pengujian blackbox, menu pada website akan di uji

satu-persatu sesuai dengan kegunaan dan hasil yang diharapkan.

Tabel 4. 3 Pengujian Black Box Testing

No Fungsi Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil
Pengujian
1 | Login Admin memasukan username Sistem akan mengarahkan ke Sesuai
dan password yang sesuai menu utama
2 | Login Admin memasukan username Sistem tetap mengarah pada Sesuai
Gagal dan password yang salah halaman login
3 | Data Admin mengeklik menu data Sistem muncul submenu item Sesuai
disidebar pada data
4 | Alternatif | Admin mengeklik altetnatif Sistem akan mengarahkan ke Sesuai
pada sidebar menu data halaman alternatif
5 | Tambah Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarah ke Sesuai
Alternatif | tambah alternatif tambah alternatif dan
menampilkan data alternatif
6 | Edit Admin mengeklik tombol edit Sistem akan mengarah ke menu | Sesuai
Alternatif | pada menu aksi edit dan menampilkan data
alternatif yang dipilih
7 | Submit Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarah ke menu | Sesuai
Alternatif | submit bobot dan menyimpan data
8 | Hapus Admin mengeklik tombol hapus | Sistem akan menampilkan data | Sesuai
Alternatif yang dipilih
9 | Bobot & Admin mengeklik bobot & Sistem akan mengarahkan ke Sesuai
Kriteria kriteria pada menu data sidebar | halaman bobot kriteria
10 | Edit Admin mengeklik tombol edit Sistem akan mengarah pada Sesuai
Kriteria pada kriteria menu edit dan menampilkan
data yang dipilih untuk diedit
11 | Submit Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarah ke menu | Sesuai
Bobot submit bobot dan menyimpan data
Kriteria
12 | Matrik Admin mengeklik matrik pada Sistem menampilkan matrik Sesuai
sidebar keputusan dan matrik
ternormalisasi
13 | Hapus Admin mengeklik tombol hapus | Sistem akan menghapus matrik | Sesuai
Matrik pada matrik keputusan keputusan dan menyimpan data
14 | Isi Nilai Admin mengeklik isi nilai Sistem akan mengarahkan pada | Sesuai
Alternatif alternatif pada laman matrik menu tambah nilai alternatif
15 | Nilai Admin mengeklik menu nilai Sistem akan mengarahkan pada | Sesuai
Preferensi | refrensi pada sidebar tabel nilai preferensi
16 | Logout Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarahkan ke Sesuai
logout menu login




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Sistem Pendukung Keputusan
penentuan penerimaan bantuan sosial dengan menggunakan Metode Simple

Additive Weighting dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut:

1. Sistem ini dapat membantu perangkat desa dalam merekomendasi
penerima bantuan sosial dapat meminimalisir ketidaktepatan sasaran
dalam pemberian bantuan.

2. Sistem ini berhasil menghitung dan memproses dengan metode Simple
Additive Weighting dalam merekomendasi penerima bantuan sosial

dengan kriteria yang telah di tentukan.

5.2 Saran

Penelitian tentang pembuatan aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan
metode yang berbeda yang tentunya sesuai untuk kasusnya, aplikasi ini juga perlu
ditambahkan dengan import data dari excel agar memudahkan input nilai-nilai
matrik dan ditambahkan kriteria-kriteria atau atribut-atribut penilaian yang lebih

lengkap lagi sehingga output yang dihasilkan nantinya lebih optimal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. View Login

B login.php
1 |toocTveE hemls
2 =zhtml lang="en"=
3
4 <head:
5 <meta charset="LTF-8"=
) <meta name="wiewport " content="width=device-width, initial-=cale=1.@":
7 <titlesLogin SPE Bansoseftitles
g <link href="httpz: /ot =.googleapiz. comfcz=20famil y=Nunito: wehtEees ; ame, oo, fee; Beebdizplay=swap” rel="=t ylezheet "=
a <link rel="styleshest" href="assets/css/bootstrap.css™s
1= <link =t yleshect * href="gzzet =/ vendors/boot =t rap- icons/boct strap-icons.ces™:
11 <link =t ylesheet” href="azzetsfcss/app.css"s
12 <1ink rel="styleshest"” href="a==et=fcz=/pagesfavth.ces"s
13 <link rel="shortcut dcon® href="szzetz/imeges/favicon.png” type="image = icon":
14 = head:=
-
16 =hod g
a7 <div id="auth"»
18
19 =din clazs="row h-JeE"s
Je.c} =din cla==="oo0l-1g-5 aol-12"=
21 <din dd="auth-left "=
22 <h1 class="auth-title":Log in.<fhl=
23 <form action="logdn-act.php" method="post "=
2 =div clazz="formgroup position-relatiee has-icon-left mb-4"=
a5 zinput type="tedt " clazs="form-control form-control-«1" placeholder="UEername” names "usarname s
26 =div class="formcomtrol-icon™:
a7 <1 claz=="bi bi-perzon"sz/1i=
28 =ddiw
=] 2fdins
= =div class="formgroup position-relatiee has-icon-left mb-4"=
31 =input type="password” claz=="form comtrol formcontrol-x1" placeholder="pPassword” name="passw@ord"s
32 =div class="form-comtrol-icon™s
] <1 class="bi bi-shield-lock"=<fix
-8 =fdins
3= ZFdins
36 =button tppe="submit " cla==="btn btn-primery ttn-block bkn-lg shadow-1g mk-5"=Log in</button=
7 =/ form=
38 =i
-] =ddiv=
A8 =2din cla=s=="co0l-1g-7 d-none d-Jg-block =
41 =div dd="auth-right "=
42
a3 =ddive
44 =fdive
45 2 fdin=
45
a7 <fdive
A8 =/bod g

b



Lampiran 2. View Index

B ind=x.php

GEEREERvmupueune

B
-

HEESR

R R
1o g )

ool

RN
b | i)

HEEELEESBY

a
ik

<! pocTvPE ik mils
<html lang="en":
<fphp require “lapout/head.php"pfs

=hodyp=
<din id="app"=

=#php require "layout/sidebar.php”;®=

=div id="main"=
<header clazz="mb-3"=

<@ href="#" class="burger-btn d-block d-x1-none=
<i class="bi bi-justify f5-3":/1x

<fas
=fheader:

=div class="page-heading™=

<h3:0ashboard«/h3:=
=fdiu=

=div class="page-content "=
<zection class="row"s
<din clas=="o0l-12"=
=div class="card"s
=div clazz="card-header":
<h3x5istem pendukung keputusan penermtuan Calon Penerime Bamkuan Sosial«fhss

<fdiu=

=div clazs="card-comtent s
<din clasz="card-body"=

=p class="card-tet "=

sistem Pendukung kKeputusan (5PE) juga dikenal dengan Decission Support Sistem (0S50
yang merupakan =istem interaktif yang menyediskan berbagei imformesi, pemodelan dan
menipulasi data (Murdin et al., 2818). sistem pendukung keputusan adalash sistem yang
dibangun urtuk menpelesaikan berbagei mezalah yang bersifat manajerial atau orgenizasi
perusahaan yang dirancang untuk membangun efektivitas dan produktivitas

para manager dengan bamtuan teknologd kompuker.

=fp= <brechrs

<hrz

=p=

Bantuan sosial adalah jenis program kelangsungan hidup umbuk rumeh tanggs miskin
dalam kaitannya dengen gizi, kesehatan, pendidikan dan keadaan darurat ekonomd

dan bencana alam. artinya, barmtuan pendapatan tidak hanpa ditujukan umtuk pengentasan
kemiskinan kemiskinan, tetapi sekaligus =sebagei program jaminan perlindungan dalam
upaya tersebut meminimelisir kerentanan ekonomd rumeh tangge miskin. Dengan adanya
bantuan sosial mengindikasikan sebagai faktor yang mengurangi jumlah kemdskinan di Indonesia
{Lindia=ari & kBhyu Fahmadhani, 2813).

=fp= <bre<brezbr:

<fdins
<fdiu=
=fdiu=
<fdive
<fsections

PR



Lampiran 3. View Bobot

B bobot.php

21 =gection class="now'"s

22 <din clas=="o0l-12"%

23 =din clas=="card":

4

25 <div clas=z="card-header"s

26 =ha class="card-title":Tabel Babot kKriteriazfhas
27 <fdiv=

28 =zdiv class="card- cortent ">

2 =din clas=="card-body"=

= <p class="card-te<k "=Pengambil keputuzan memberi bobot preferensi dard setiap kriterda dengan
eal masing-masing jenisnya (keuntungan/benefit atau biayafoost):<fps
32 = i

] =zdiu class="table-responsive":

= <table cla==="table table-=triped mb-@":=

] <capk ion:

35 Tabel kriteria Cesub=iz/fsub=

a7 =fcaptdon:

38 <tre

=] <thzhozfths

L] sth=simbolfthe

41 <th=Kriteria= th:

a4z <th=Bobot < /ths

43 <th oolspan="2"=atribut <t hs

a4 =it

45 =rphp

A5 4zq1 = "SELECT id criterda,criteriswedght gttribote FROM =aw criterias’;
a7 gresult = $db-=query(dsqll;

a8 $1 =\

43 while (frow = dresult-sfetch objectil) {
=<} echo “«tr=

51 <td class="right'=" . [+&d) . "oftds
52 =td class='center' -C{$i}= td=
=3 <t d={ drow- =criterdal < ftd=

= <t d={ Srow- swedght ] =t d=

=5 =t d={ $row- =attribute} < d-

SE =td=

=7 =@ href="bobot -edit .phprid={$row->=id criteria}’ cla==='bkn btn-irmfo bn-=m'=Editsfa:
58 ==

=] <tr=hnty

=

51 dresulk-=fre=l;

2 B

53 <ftablex

[ =fdins

== = fdin=

) <fdins

E7 <fdins

=] =fsectdon:

i



Lampiran 4. View Bobot Edit

B bobot-edit.php
1 =#php

2 require “include/conn.php®y

3 #id = § GET['id'];

4 d4=ql = "SELECT * FROM saw_criterias WHERE id_criterdia = "4id" "}

s dresult = ddb-equery(dzqll;

& drow = $result-sfetch array();

T o

B <! DOCTYRE HEml=

=1 =html lang="en":

1@ <fiphp require “lagpout /head.php”;?:

11

1z <body=

13 2div id="app"=

14 =*php require "lagoutfsidebar.php®?:

15 =div id="main"=

16 <header clazz="mb-3">

a7 =3 href="#" claz=="burger-btn d-block d-:1-none”:

12 «i clas=="bi bi-justify f=-3"=2fi=

1= =far

-] </header=

a1 =din clasz="page-heading"=

22 =zh3:Bobot Edit</h3=

23 = fddus

2 <div class="page-comtent "=

5 =zection clazs="row":

26 =div class="card"=

a7 <div class="card-header":

28 <ha class="card-title"-Edit Data= hax

=) <ddin

-

31 <din clas=="card-body"=

32 =div class="row"=

X =div class="o0l":

S =form ackion="bobot - edit-ack .php" method="POST "=
35 =div class="formgroup™=

36 <label fors"basicInput ":kriteria«flabel=

37 =input type="text " class="form-oontrol” name="id_criteria” val =grow[ ' id_criterda’]3#:" hidden=
38 zinput tppe="ted " clazz="formcomtrol” name="criteria” salue="<f=frow] ' criterda’ ];R="s
=1 2fdiu=

a8 <div class="formgroup™s

a1 =label for="basicInput "=keight < labels

a2 zinput tppe="ted " clazs="formcomtrol” name="weight " value="«f =drow] wedght ' ]30="x
a3 2fdiu=

a4 =din class="formgroup™=

a5 =label for="basicInput "=attributeslabel=
AE =zelect class="form-comtrol form-zelect” name="attribute":
a7 <option value="benefit "=Benefit «foption:
a8 <option values"oost ":0ost < foption:

eimrlart

B



Lampiran 5. View Alternatif

B atermatif php

3
4
5
&
7
B
a
1@

# ahermtif php

81
82
B3
=
85
BE
87
B2
=]
==
a1

az
a3
E
a5
a6
a7
ag
E=]
268
261
182
283
18
185
186
1a7
1ag

require "layout fhead.phpy
require “includefconn.php®y
B3

<hodys
=din id="app"=
<fphp require "lagout fzidebar.php”y?=
=div id="main"z
<header classz="mb-3"»
=8 href= class="burger-btn d-block d-x1-none":
=i class="bi bi-justify f3-3"=2/ix
<fax
=fheader:
=din class="page-heading™=
<h3=alternat if«/h3=
=fdivs
=din class="page-oontent "=
=section class="row"s
=div class="c0l-12"x
=div clasz="card">

=div clasz="card-header"s
<ha clasz="card-title"=Tabel alternatifz/hd:
=fdivs
=div clasz="card-comtent "=
=din class="card-body":
=p clasz="rcard-ted "=

Data-data mengenai kandidat yang akan dievaluazi di represzentaszikan dalam

tabel berikut:
</p=
=fdivs

<button type="button” class="bktn btn-outline-success bkn-=m m-2" data-bs-toggle="mdal"

data-bs-tanget ="#inlineform”:
Tambah alternatif
=fbutton:
<hr:
=din class="table-responsive’s
<table clas=="table table-striped mb-@"=
=caption:
Tabel alternatif A<sub:isfsub:
<fcaption:
<trs
<khzMosfthe
<thzHama=the
<th oolspan=
<ftrs
=rphp

=fdiu
=fdiuws
</ zect don:
<fdius
<fphp require "lagout ffocter.php”y s
<fdins
=fdin
=div clazs="modal fade test-left” id
aria-hidden="true">
«div clasz="modal-dialog modal-dialog-centered modal-dialog-scrollable” role="document s
=div clazs="modal-content "=
«div clazz="mdal-header":
<hd rlaz=="mdal-title" id="myodallabel33":=Tamah &lternat ifs has

nlineform” tabindex="-1" role="dialog" aria-labelledby="mwodallabelss”

lazs="rloze" data-bz-dizmiz=="mdal" aria-lahel="Close":
=1 data-feathar="s"zafis
<fbutton:
fdive
«form act ion="alt ernat if-simpan.php" method="POST":

<div class="modal-body">
<label-Hame: </label-
<div class="farmgroup">
<input type="test" name="name" placeholder="Nama Kandidat...
requireds

class="formcontrol”

=fdins
<label=slamat: «flabel:
<div class="formgroup =
<input type="text" name="alamst" placeholder="tasukkan alamet...” class="form combrol”

required:
=fdiu
=fdiuws
=div clazs="modal-footer™s
<hutton type="button” clas=="btn btn-light-secondary” deta-bs-dismizs="mdal":
<1 class="pt bbi-x d-block d-=m-none”s<fi=
=span class="d-none d-sm-block"xCloses spans
=fbutton:
<button type="submit " name="submit * claz=="tkn btn-primery ml-1"=
<1 clasz="bx bx-check d-block d-=m-none"=<fi-
<span class="d-pone d-sm-block":>5impan</spans
=fbutton:
fdins
«Morms
fdiue
fdive
<fdin
<Pphp require "lapout fis.php"sis
</bodys

=/htnl



Lampiran 6. View Alternatif Edit

= atermatif-edit.php

1 =Aphp
require "include/conn.php”y
$id = $_GET['id'];
45q1 = "SELECT * FR saw_alternatives WHERE id_alternative = "$id" "}
dresult = $db-equery(dzqll;
drow = gresult-sfetch_arrayl;
B
<! DOCTYFE hbmls
<html lang="en"=

<Pphp require "layout fhead.phpy2=

id="app"
<#php require “layouk/=idebar.php”;?s
<div id="main"=
<header class="mb-3">
=8 href="#" class="burger-btn d-block d-=1-none"=
=i class="bi bi-justify f=-3"=2fix
«far
<fheader:
<div clazz="page-heading"=
«hZ=alternatif Edit«/h3=
=fdiuws
<div clazz="page-content "=
=zection clazs="row":
=din class="card":
=div class="card-header":
=hd clazz="card-title":Edit Data< ha:
=fdivs

=div cla=zs="card-body"=
=div class="row"=
<2div class="wol":

<form action="alternatif-edit-act.php" method="FOST":

<din claz=z="formgroup":=
=label for="basicInput ":Name</label=
<input type="tedt" clazs="form comtrol” d alternative” walue="<?=$rowf'id_alternabive’];7=" hidden=
zinput fype="tedt " clazz="form control® name="name" walue="=F=4row[ nama’];7=">
=label for="basicInput "=-alamat < label=
<input type="test " class="formoomtrol” name="alamat " value="==$row] alamat ' ] "=

<fdive

EE YR B Rl RS R R BN B B RS R R E SR E B v mwn e un

a2 <div clazz="form-group”:

a3 <input type="submit " class="btn bkn-imfo bkn-sm's
a4 <fdiw=

a5 </ form:

A6 <fdive

a7 =fdive

48

=fdive

crad.

H



Lampiran 7. View Matrik Normalisasi

B matrik.php

A <CEPT 10N

38 rEtrik Keputusanx)

= = capt don=

L] <k

41 =th rowspan='2' =alternatifs/ths

42 <th colspan='&'=kriteria</th=

43 2ftr=

44 ke

45 <th=C1</ths

46 <th=C2</ths

N =th=C3th:

48 <th=Ca=Jth:

L=l =th oolspan="2":=C5< th=

=] 2ftr=

51 = php

52 d4sql = “SELECT

52 a.id_alternative,

=1 b.nams,

55 SIMCIFCA.1d_criteria=l,a. valuey@)) &5 C1,
SE SIMCIFCA.1d_criteria=2,a. value, @) A5 C2,
57 SIMCIFCA.1d_criteria=3,a. value,@)) A5 C3,
5B SIMCIFCA.id_criteria=1,a. value, @) &5 C4,
=) SLMLIFCA.id_criteria=s,a. value,@)) &5 C5
=] FROM

El =aw_=ualuations a

E2 J0IM =3« alternatives b UsImG(dd_alternative)
E3 GROP BEY 3.1d_alternatiuve

Ed ORDER BY a3.id alternative";

ES dresult = $db-=query$=q17;

EE $5 = array(l == arrayl, 2 == arrayl, 3 == arrayil, 4 == array ), 5 == arrayil1lj
E7 while ($row = $result-=tetch_object(iy

ES array_pushi$[1], round]$row-=C1, 20105

[==] array_pushif[2], round]drow-=C2, 2005

E array_pushi$[3], round]drow-=C3, 200;

71 array_pushi$[a], round] $row-=04, 20105

72 array_pushi§[5], round]drow-=C5, 210;

T3 echo "<tr class='center'=

74 <th=tesube] drow- =id_alterngtive} </sub: {frow-=name} </t h=
75 std=" . round] from-=C1, 21 . teftds

TE <bd=" . round$row-=C2, 20 . "oftds

77 <bd=" . roundl $row-=C3, 21 . "aftds

78 sbd=" . round] from-=04, 21 . teftds

T2 std=" . round] from-=C5, 21 . Meftds

] b=

g1 <8 href='keputuzan-hapus.php? id={$row-=id_alternative}' class='btn btn-danger bkn-=m':Hapus</a=
a2 2ftid=

B2 | <fEr=int

L

B8 dresult-=freel;



Lampiran 8. View Nilai Preferensi

B prefenensiphp

21 =ddive

22 =zdiv class="page-content "=

az zsection class="row":

e | =div class="o0l-12"=

25 <din class="card":

28

27 <din class="card-header":

28 zha class="card-title">Tabel nilai pPreferensi (P)=/hax
=) <fdivz

Ec] <div class="card-content "=

3 =din class="card-body s

32 =p class="card-test "x

33 Wilai preferensi (P) merupakan penjumlahan dari perkalian metriks ternormelisasi R odengan vektor bobob WL 2fp:
= =fdins

3= =din clas=="table-rezponzive":

36 =table clas=="table table-striped mb-&"=
37 =captiom:

38 Hilai Freferensi (F)

= <fcapt jon:

L] =tre

41 <theposfth:

42 <thealternat ifefth:

42 <th=Hasil«fthe

44 <th=kKeterangans/ths

as <ftrs

45 < php

47

a8 4P = array();

42 dm = court (kg
==
51

dno = @
foreach ([($R 8= 41 == $r) {
52 for (83 =85 $ < dmp Fe0 |
53 $P[#1] = (iszet(P[$d]) * SP[$4] ¢ @) + $r[E3] * SW[4i];

i
S odstatus = Sk
if (4P[#d] < =53]
dstatus = 'Tidak Layak Mensrima’
1 el=e {
dstatus = ‘Layak Menerim’ )
H
echo "str class="cenmter':
b= o (e . Uaftde

IR ATORRBRAYRRE

shdeafgi}=rtde
b= {EP[$a]} 2 dx
hdedstatusitd:
=ftr="y
i
i
Zétahles



Lampiran 9. View Rumus SAW

B R.php

26 4=ql = "SELECT

27 g.id_alternative,

28 S

2 IFL

== 8.id_criteria=1,

31 IFQ

32 b.attribute="benefit ',

33 g.values" o mma EE[1]0 .

= "ooomnlde[1]) . “fa.valoe)

35 =y

36 1 A5 £,

37 S

38 IFQ

=] g.id_criteria=2,

a5 IFQ

41 b.attribute="benefit’,

42 g.valoes" o mEalER[2]0 .,

43 " . omnlE[2]) . "Fa.valoe)

44 Pl

45 1 A5 C2,

a6 S

47 IFQ

48 8.id_criteria=3,

L IFQ

o] b.attribute="bensfit’,

51 g.value" . m@a [3]) -

52 " oomnlE[F]) . "Fa.valoe)

53 =y

54 1 A5 C3,

55 S

EE IFQ

57 8.id_criteria=4,

58 IFQ

] b.attribute="benefit’,

2] g.values" o mElE=[4]) . ",

£l ".omniEE[4]) . “fa.value)

£2 =y

E3 1 A5 o,

£ S

5 IFQ

=) 8.id_criteria=5,

£7 IFQ

£g b.attribute="benefit’,
g.value" . m@a E[5]) -
" .omni R[]0 . “fa.value)

71 =y

72 1 A5 C5

73 FROM

7A =aw aualuatinns a
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Lampiran - 13 Januari 2023 M
Perihal - 1ZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan
Kantor Desa Helvetia
JL. Veteran Pasar 4 Helvetia, Kec. Labuhan Deli, Kab. Deli Serdang

Di tempat
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi,untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata
Satu (S-1)

Adapun Mahasiswa/i di Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara tersebut adalah:

Nama : NURUL CHAIRANI SISKO

Npm : 1909010029

Jurusan : Sistem Informasi

Semester : Tujuh (VII)

Judul : Analisis dan Perancangan Penentuan Penerimaan Bantuan Sosial Pada
Kantor Desa Helvetia dengan Metode SAW (Simple Additive Weighting)

Email : nurulchairanisisko25@gmail.com

Hp/Wa : 082276530534

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terimaksih

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Ce.lile
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